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ABSTRACT: The purpose of this study is to determine the effect of 
crude birth rate and crude death rate on population growth rate in 
Karanganyar District along with its regression equation model. This 
type of research is quantitative research where the data used in this 
study is secondary data taken from the website of the Central Statistics 
Agency of Purbalingga Regency from 2010 to 2023. The data obtained 
are in the form of crude birth rate data as X_1, crude death rate as X_2, 
and population growth rate as Y. From the data obtained, interpretation 
is then carried out using the multiple linear regression method through 
SPSS. The conclusions of the four classical assumption tests are (1) 
The data is normally distributed, there is no multicollinearity, there are 
no symptoms of heteroscedasticity, and there is no autocorrelation. (2) 
From the results of the t test, the results show that the crude birth rate 
does not affect the population growth rate, while the crude death rate 
affects the population growth rate. (3) From the results of the f test, it is 
concluded that simultaneously the crude birth rate and crude death rate 
affect the population growth rate. (4) The multiple linear regression 
equation obtained is Ŷ=0.343+0.016X_1+0.077X_2. The positive value 
of each variable coefficient indicates a unidirectional influence between 
the independent variable and the dependent variable. 
 
ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar terhadap 
laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Karanganyar beserta model 
persamaan regresinya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
yang mana data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diambil dari website badan pusat statistik Kabupaten 
Purbalingga dari tahun 2010 sampai 2023. Data yang diperoleh berupa 
data angka kelahiran kasar sebagai 𝑋1, angka kematian kasar sebagai 

𝑋2, dan laju pertumbuhan penduduk sebagai Y. Dari data yang 
diperoleh kemudian dilakukan intepretasi menggunakan metode 
regresi linier berganda melalui SPSS. Kesimpulan dari empat uji 
asumsi klasik adalah (1) Data berdistribusi normal, tidak terjadi 
multikolinearitas, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan tidak 
terjadi autokorelasi. (2) Dari hasil uji t diperoleh hasil angka kelahiran 
kasar tidak berpengaruh terhadap laju pertumbuhan penduduk, 
sedangkan angka kematian kasar berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan penduduk. (3) Dari hasil  uji f dengan kesimpulan bahwa 
secara simultan angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar 
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan penduduk. (4) Diperoleh 
persamaan regresi linier bergandanya yaitu 
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Ŷ=0.343+0.016𝑋1+0.077𝑋2. Nilai positif dari setiap koefisien variabel 
menunjukan arti pengaruh yang searah antara variabel independen 
dan variabel dependen. 
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PENDAHULUAN 

Penduduk merupakan subjek dan objek pembangunan. Kondisi penduduk 
berpengaruh terhadap dinamika pembangunan. Pembangunan dikatakan berhasil apabila 
kesejahteraan penduduk meningkat. Pertumbuhan penduduk yang pesat tanpa disertai 
kualitas yang baik akan menjadi beban bagi pembangunan nasional (Ainy et al., 2019). 
Setiap perubahan jumlah penduduk baik itu karena faktor pertambahan maupun karena 
faktor pengurangan disebut sebagai pertumbuhan. Oleh karena itu, pertumbuhan penduduk 
merupakan perubahan jumlah penduduk dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan, laju 
pertumbuhan penduduk adalah persentase perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah 
dalam setiap tahunnya. 

Dalam dunia pendidikan, pertumbuhan penduduk yang tinggi dan tidak diikuti dengan 
penambahan sarana/prasarana pendidikan akan memberikan tantangan tersendiri. Jumlah 
penduduk yang besar disuatu wilayah disatu sisi menjadi kekuatan tersendiri dalam 
pembangunan, namun juga harus memberikan pelayanan pendidikan yang layak dan 
memadai bagi setiap warga negaranya. Pertumbuhan penduduk yang tinggi, angka kelahiran 
yang meningkat, dan menurunnya angka kematian mengakibatkan perubahan struktur 
kependudukan. Dengan demikian terjadi peningkatan kebutuhan sarana dan prasaran 
pendidikan, baik ditingkat menengah, tingkat atas maupun ditingkat perguruan tinggi. 

Menurut teori Malthus yang terbit pada tahun 1948 (Tambunan et al., 2024) 
mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk dapat dibatasi dengan dua cara, yaitu 
pegecekan positif dan pengecekan preventif. Pengecekan positif merupakan pengurangan 
jumlah penduduk melalui kelahiran. Sedangkan pengecekan preventif merupakan 
pengurangan jumlah penduduk melalui kematian. Kelahiran hidup (live birth) atau sering 
disebut dengan fertilitas merupakan terlepasnya bayi dari rahim seorang wanita dengan 
adanya tanda-tanda kehidupan, seperti bernapas, berteriak, bergerak, jantung berdenyut, 
dan lain sebagainya (Suwito, 2020). Kelahiran memiliki pengaruh positif terhadap laju 
pertumbuhan. Meningkatnya jumlah kelahiran akan mengakibatkan laju pertumbuhan 
penduduk menjadi semakin tinggi. Jumlah kelahiran perempuan atau kesuburan merupakan 
faktor kunci dalam menentukan laju pertumbuhan penduduk. Jumlah penduduk dapat 
bertambah atau berkurang tergantung pada tingkat kesuburan. Tingkat kesuburan yang 
tinggi dapat menyebabkan peningkatan jumlah penduduk. 

Elemen lain yang mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk adalah kematian. 
Kematian berpengaruh negatif terhadap laju pertumbuhan penduduk. Kematian menurut 
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pengertian Budi Utomo tahun 1985 (Tambunan et al., 2024) adalah hilangnya seluruh tanda-
tanda kehidupan secara permanen yang terjadi sewaktu-waktu setelah terjadinya kelahiran 
hidup.  Semakin meningkatnya jumlah kematian maka laju pertumbuhan akan semakin 
rendah. Oleh karena itu, jumlah kelahiran dan kematian mempengaruhi laju pertumbuhan 
penduduk. Jumlah kematian atau angka kematian juga berdampak pada laju pertumbuhan 
penduduk. Tingkat kematian yang rendah dapat menyebabkan peningkatan jumlah 
penduduk, sedangkan tingkat kematian yang tinggi dapat menyebabkan penurunan jumlah 
penduduk. 

Jumlah penduduk di suatu wilayah pasti tidak akan tetap, namun akan selalu berubah 
(bertambah atau berkurang) seiring dengan berjalannya waktu. Pertumbuhan penduduk 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kelahiran dan kematian. Wilayah dengan angka 
kematian yang rendah, kelahiran yang tinggi akan mempunyai jumlah penduduk yang 
meningkat tajam setiap tahunnya. Jumlah penduduk di wilayah Kecamatan Karanganyar dari 
tahun 2010 sampai 2023 mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahun 2010 
jumlah penduduk di Kecamatan Karanganyar sebesar 34.275 jiwa, sedangkan pada tahun 
2023 jumlah penduduk di Kecamatan Karanganyar sebesar 43.071 jiwa. Oleh karena itu, 
data laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Karanganyar tersebut selama 10 tahun 
terakhir bergerak dinamis.  

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengestimasi hubungan antar variabel 
diantaranya adalah regresi linier. Regresi linier terbagi menjadi regresi linier sederhana dan 
regresi linier berganda. Regresi linier berganda merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk menelusuri pola hubungan antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel 
bebas (Uyanik dan Guler, 2013). Beberapa penelitian tentang laju pertumbuhan penduduk 
dengan metode regresi berganda telah digunakan dalam berbagai penelitian salah satunya 
adalah penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk 
di Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang Tahun 2000-2015 oleh Dianatun Nasichah 
Almaulida, Saptono Putro, dan Puji Hardati (2018). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
migrasi masuk, kelahiran, dan kematian berpengaruh terhadap laju pertumbuhan penduduk. 
Analisis regresi linier berganda juga digunakan dalam penelitian pengaruh pendapatan 
keluarga, tingkat pendidikan, dan usia kawin pertama terhadap fertilitas di Desa Mojosulur 
Kecamatan Mojosari oleh (Wira Andhika Ariwangga et al., 2022). Hasil dari penelitiannya 
adalah secara simultan pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, dan usia kawin pertama 
berpengaruh terhadap fertilitas. Selain itu, metode regresi linier berganda juga digunakan 
dalam penelitian dunia  pendidikan matematika. (Hidayati Rais & Ramadhani, 2025) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa” menghasilkan kesimpulan  bahwa kemampuan 
pemecahan  masalah  matematis  yang  diajarkan  dengan  project  based learning    lebih    
baik    dari pada pembelajaran    konvensional berbasis ekspositori siswa kelas X SMKN 
10 Merangin Tahun Pelajaran 2024/2025. Oleh karena itu, metode regresi linier berganda 
digunakan dalam penelitian ini karena untuk mengetahui pengaruh angka kelahiran kasar 
dan angka kematian kasar terhadap laju pertumbuhan penduduk.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut diambil dari website resmi BPS 
Purbalingga. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Purbalingga. 
Data tersebut meliputi angka kelahiran kasar sebagai 𝑋1, angka kematian kasar sebagai 

𝑋2, dan laju pertumbuhan penduduk sebagai 𝑌. Data yang sudah diperoleh kemudian 
dianalisis untuk mengetahui pengaruh angka kelahiran kasar, angka kematian kasar 
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terhadap laju pertumbuhan penduduk. Tahap selanjutnya dilakukan pengujian 
menggunakan bantuan software SPSS 16 dengan taraf signifikansi uji sebesar 0,05. 
Langkah-langkah dalam proses penelitian ini meliputi : 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji 
Normalitas 

Uji 
Multikolinearitas 

Uji 
Heteroskedastisitas 

Uji 
Autokorelasi 

 

 

  

Uji Signifikansi 

Uji T Uji F 

mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial 

mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat 

secara simultan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wilayah Kecamatan Karanganyar merupakan salah satu kecamatan yang masuk 
dalam wiliayah administrasi Kabupaten Purbalingga dengan batas administratif sebagai 
berikut. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Karangjambu, sebelah selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Kaligondang, sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 
Bobotsari dan Mrebet, dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kaligondang dan 

Kertanegara. Luas wilayah Kecamatan Karanganyar adalah 35,21 km2 terdiri dari 13 desa 
dengan wilayah desa yang terluas adalah Desa Ponjen dengan luas 6,55 km2 sedangkan 

wilayah desa terkecil yaitu Desa Kabunderan dengan luas 0,91 km2. Data angka kelahiran 
kasar, angka kematian kasar, dan laju pertumbuhan penduduk dari tahun 2010 sampai 2023 
adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Tabel Data Angka Kelahiran Kasar, Angka Kematian Kasar, dan Laju 

Pertumbuhan Penduduk 
 

Tahun 
Angka Kelahiran 

Kasar (CBR) 
Angka Kematian 

Kasar (CDR) 
Laju Pertumbuhan 

Penduduk 

2010 10.55 5.21 0.39 

Penentuan Model Regresi Linier Berganda 

Menghitung Nilai Rata-Rata Galat/Eror dari Hasil Ŷ 

Membuat Kesimpulan 
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2011 20.09 5.73 0.67 
2012 18.79 3.48 1.96 
2013 14.19 6.25 0.95 
2014 12.99 5.23 0.91 
2015 18.74 4.98 0.90 
2016 18.57 4.94 0.93 
2017 16.17 4.89 0.90 
2018 18.00 6.27 0.84 
2019 19.17 33.49 3.29 
2020 13.53 8.15 1.56 
2021 24.60 6.55 0.81 
2022 26.75 5.67 1.56 
2023 7.68 4.93 1.14 

Rata-rata 17.13 7.56 1.20 

 
Berdasarkan Tabel 1. dengan menggunakan rumus CBR (Crude Birth Rate), diperoleh 

bahwa selama kurun waktu 14 tahun dari tahun 2010-2023 tingkat angka kelahiran kasar 
sebesar 17.13 yang artinya terdapat 17 bayi lahir tiap 1000 penduduk pertahunnya di 
Kecamatan Karanganyar. Dari tabel tersebut,  juga diketahui bahwa selama kurun waktu 14 
tahun dari tahun 2010-2023 tingkat angka kematian kasar sebesar 7.56 yang artinya terdapat 
8 orang meninggal dunia tiap 1000 penduduk pertahunnya di Kecamatan Karanganyar. 

Hal ini seiring dengan hasil penelitian yang membahas beberapa faktor yang 
mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk. (Dianatun Nasichah Almaulida., et al 2018) 
meneliti pengaruh migrasi masuk, kelahiran, dan kematian terhadap laju pertumbuhan 
penduduk. Penelitian dilakukan di Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang tahun 2000-
2015. Hasil penelitian menunjukan bahwa migrasi masuk, kelahiran, dan kematian 
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan penduduk. (Bahtiar Sadek., et al 2021) juga meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk Kelurahan Makassar Barat, 
Kalumpang, Muhajirin dan Kota Baru Kecamatan Kota Ternate Tengah. Dari hasil 
penelitiannya disimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh angka fertilitas, 
mortalitas, migrasi masuk dan migrasi keluar. 
Analisis data 
1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat diperolah dari Normal P-P Plot of 
Regression Standardized Residual. Distribusi normal merupakan sebuah fungsi probabilitas 
yang menunjukan distribusi atau penyebaran suatu variabel. Jika data berdistribusi normal 
maka data dapat digunakan dan mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi syarat 
untuk pengujian statistik (uji t dan uji F) serta menghasilkan kesimpulan yang valid. Data 
berdistribusi normal jika data ploting yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti 
garis diagonal. Hasil uji normalitas untuk data laju pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
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Gambar 1. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual  Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Gambar 1, diperoleh variabel laju pertumbuhan penduduk berdistribusi 

normal. Dengan demikian, data dapat digunakan dan model regresi dari data tersebut 
memenuhi syarat untuk pengujian statistik serta menghasilkan kesimpulan yang valid. 

 
2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2013), dalam penelitian (Ita Mamlua’atul Mufidah dan Hari Basuki, 
2023) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas. Pengujian ada tidaknya dilihat dari nilai Tolerance dan 
nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) < 10,00, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

 
Tabel 2. Coefficients 

 
 
 
 
 
 
 

Hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 2, memperlihatkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas. Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk memastikan bahwa model 
regresi tidak memiliki korelasi yang tinggi antara variabel independen yang digunakan. Model 
regresi yang baik jika tidak ada korelasi antar variabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai Tolerance 
0,986 > 0,100 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 1,015<10,00.  

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji hetereoskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat gambar scatterplot. Jika penyebaran 
titik-titik tidak membentuk suatu pola tertentu, maka heteroskedastisitas tidak terjadi. 

 

Model  Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 
Angka Kelahiran Kasar 
Angka Kematian Kasar 

 
.986 
.986 

 
1.015 
1.015 
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Gambar 2. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa penyebaran titik-titik tidak membentuk 
suatu pola, sehingga  dapat disimpullkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Ketika terjadi heteroskedastisitas maka dapat menyebabkan model regresi yang dihasilkan 
tidak tepat sehingga menimbulkan kesalahan dalam hasil intepretasi. 
 
 
4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi diambil berdasarkan hasil uji Durbin Watson. Menurut Imam Ghozali 
(1951) dalam penelitian (Siti Mar’atush Sholihah., et al. 2023) tidak terjadi gelaja Autokorelasi 
apabila nilai durbin Watson terletak diantara nilai 𝑑𝑢 dan nilai 4 − 𝑑𝑢. Jika terjadi autokorelasi 
maka dapat menyebabkan uji t dan uji F menjadi tidak valid. Uji autokorelasi dilakukan untuk 
memastikan bahwa residual (kesalahan prediksi) dari model regresi bersifat independen satu 
sama lain. 

 
 

Tabel 3. Model Summary Uji Autokorelasi 
 

Model Summary 

Model Durbin-Watson 

1 2.278 

 
Berdasarkan Tabel 3,  diperoleh nilai durbin Watson adalah 2.278. Sedangkan dari 

tabel durbin Watson berdasarkan k = 2 dan n = 14 dengan taraf siginifikansi sebesar 5% 
maka diperoleh nilai du= 1.3503 dan dapat diketahui nilai 4-du sebesar 2.6497.  Hasil Uji 
Autokorelasi Nilai du<nilai Durbin Watson< 4-du adalah 1.3503<2.278<2.6497. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi.  

 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji T Parsial 
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Uji t parsial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial. Uji hipotesis untuk angka kelahiran kasar adalah 
sebagai berikut : 
H0  : tidak terdapat pengaruh angka kelahiran kasar terhadap laju pertumbuhan penduduk. 

Ha : terdapat pengaruh angka kelahiran terhadap laju pertumbuhan penduduk.  
Uji hipotesis untuk angka kematian kasar adalah: 
H0 : tidak terdapat pengaruh angka kematian kasar terhadap laju pertumbuhan penduduk. 
Ha : terdapat pengaruh angka kematian kasar terhadap laju pertumbuhan penduduk. 

a. Nilai Sig < 0.05 berarti terdapat pengaruh. 
b. Nilai Sig > 0.05 berarti tidak terdapat pengaruh. 
 

Tabel 4. Hasil Analisis SPSS Uji T 
 

Coefficients 

Model T Sig. 

1 

(Constant) .781 .452 

Angka Kelahiran Kasar .660 .523 

Angka Kematian Kasar 4.620 .001 

 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi angka kelahiran kasar adalah 0.523 

dan nilai signifikansi angka kematian kasar 0.001, sehingga H0 diterima untuk angka 
kelahiran kasar dan Ha diterima untuk angka kematian kasar. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan angka kelahiran kasar tidak berpengaruh terhadap laju pertumbuhan penduduk, 
sedangkan angka kematian kasar berpengaruh terhadap laju pertumbuhan penduduk. 

Berdasarkan Tabel 4, juga diperoleh nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  angka kelahiran kasar sebesar 0.660 

dan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  angka kematian kasar sebesar 4.620. Jika nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat 

diperoleh dengan rumus 
𝑎

2
 ;  𝑛 − 𝑘 − 1 diperoleh 0.025 ;  11. Dengan demikian, diperoleh nilai 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0.69745. Jadi, dapat disimpulkan bahwa angka kelahiran kasar tidak 
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan penduduk, sedangkan angka kematian kasar 
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan penduduk. 

 
2. Uji F Simultan 

Uji f simultan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara simultan. Uji hipotesis untuk angka kelahiran kasar adalah 
sebagai berikut: 
H0 : tidak terdapat pengaruh angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar terhadap laju 
pertumbuhan penduduk. 
Ha : terdapat pengaruh angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar terhadap laju 
pertumbuhan penduduk.  

a. Nilai Sig < 0.05 berarti terdapat pengaruh. 
b. Nilai Sig > 0.05 berarti tidak terdapat pengaruh. 

 
 

Tabel 5. Hasil Analisis Uji F 



Vol. 09, No. 01, (July), (2025)         Hufron. A., Muhassanah.N., Winarni. A. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 109 

 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi 0.002, sehingga H0 diterima maka 

dapat disimpulkan bahwa angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar berpengaruh 
terhadap laju pertumbuhan penduduk. 

Berdasarkan Tabel 5, juga diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 11.418. Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh 
dengan rumus 𝑘 ;  𝑛 − 𝑘 diperoleh 2 ;  12  dengan 𝑎 = 0.05 Berdasarkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di peroleh 
3.89. Hasil dari  perbandingan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑑𝑎𝑛 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11.418 >3.89. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar berpengaruh 
terhadap laju pertumbuhan penduduk. 

 
Hubungan Angka Kelahiran Kasar Terhadap Laju Pertumbuhan Penduduk 

Hasil penelitian menunjukan bahwa angka kelahiran kasar tidak memiliki hubungan 
yang signifikan dengan laju pertumbuhan penduduk. Hal ini berdasarkan nilai signifikansi uji 
t sebesar 0.523 menunjukan bahwa nilai uji t lebih besar dari nilai signifikansi 0.05. Tidak 
adanya hubungan yang signifikan bukan berarti bahwa angka kelahiran kasar dengan laju 
pertumbuhan penduduk tidak memiliki hubungan sama sekali. Nilai signifikansi uji t sebesar 
0.523 menunjukkan bahwa angka kelahiran kasar dengan laju pertumbuhan penduduk 
memiliki hubungan yang cukup lemah.   
 
Hubungan Angka Kematian Kasar Terhadap Laju Pertumbuhan Penduduk 

Hasil penelitian menunjukan bahwa angka kematian kasar memiliki hubungan yang 
signifikan dengan laju pertumbuhan penduduk. Hal ini berdasarkan nilai signifikansi uji t 
sebesar 0.001 menunjukan bahwa nilai uji t kurang dari dari nilai signifikansi 0.05.  
 
Hubungan Angka Kelahiran Kasar dan Angka Kematian Kasar Terhadap Laju 
Pertumbuhan Penduduk 

Hasil penelitian menunjukan bahwa angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap laju pertumbuhan penduduk. Nilai  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑑𝑎𝑛 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11.418 >3.89 artinya angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar 

dengan laju pertumbuhan penduduk memiliki hubungan yang kuat.  
 

Analisis Regresi Berganda 
Dalam menentukan persamaan Regresi Berganda, dapat dilihat pada hasil Uji 
Multikolinieritas. 
 

Tabel 6. Model Regresi Linier Berganda 
 

ANOVA 

Model F Sig. 

1 Regression 11.418 .002 
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Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B 

1 

(Constant) .343 

Angka Kelahiran Kasar .016 

Angka Kematian Kasar .077 

 
Berdasarkan tabel 6, didapatkan nilai untuk konstanta adalah 0.343. Sedangkan,  

untuk nilai angka kelahiran kasar (𝑋1) adalah 0.016 dan nilai angka kematian kasar (𝑋2) 
adalah 0.077  dari hasil tersebut.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persamaan 

regresi berganda adalah Ŷ =  0.343 + 0.016𝑋1 + 0.077𝑋2. Dari persamaan regresi linear 
berganda tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 0.343 menunjukan pengaruh yang 
searah antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menunjukan 
bahwa jika semua variabel independen yang terdiri dari angka kelahiran kasar 
(𝑋1), dan nilai angka kematian kasar (𝑋2) bernilai 0 persen atau tidak mengalami 
perubahan, maka nilai laju pertumbuhan penduduk sebesar 0.343. 

2. Nilai koefisien untuk variabel angka kelahiran kasar (𝑋1) adalah 0.016 memiliki 
nilai positif. Artinya, jika angka kelahiran kasar mengalami kenaikan 1%, maka laju 
pertumbuhan penduduk akan naik sebesar 0.016. Nilai positif menunjukan arti 
pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

3. Nilai koefisien untuk variabel angka kematian kasar (𝑋2) adalah 0.077 memiliki 
nilai positif. Artinya,  jika angka kelahiran kasar mengalami kenaikan 1%, maka 
laju pertumbuhan penduduk akan naik sebesar 0.077. Nilai positif menunjukan arti 
pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

Hal ini seiring dengan hasil penelitian (Jami’ Atannur., et al. 2023) yang menyimpulkan 
bahwa angka kelahiran mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Pontianak Kota. Hal ini disebabkan oleh adanya nilai yang tinggi terhadap anak 
sebagai penerus keturunan, anak sebagai sumber mata pencaharian dan mengganggap 
anak sebagai tumpuan dimasa tua. 

 
Mencari Nilai Eror 

Pada Gambar 3, dapat dilihat grafik laju pertumbuhan penduduk data aktual (Y asli) 
dengan grafik laju pertumbuhan penduduk data prediksi (Ŷ). Hal ini menunjukan bahwa 

model persamaan regresi linier berganda Ŷ =  0.343 + 0.016𝑋1 + 0.077𝑋2 dapat 
memprediksi sesuai dengan keadaan aktual. 
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Gambar 3. Grafik Perbandingan antara Y asli dengan Ŷ 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari empat uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi adalah data berdistribusi normal, tidak terjadi 
multikolinearitas, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan tidak terjadi autokorelasi. 
Selain itu, juga dilakukan uji t  dengan kesimpulan angka kelahiran kasar tidak berpengaruh 
terhadap laju pertumbuhan penduduk, sedangkan angka kematian kasar berpengaruh 
terhadap laju pertumbuhan penduduk dan uji f dengan kesimpulan bahwa secara simultan 
angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 
penduduk. Model regresi linier berganda juga dapat memprediksi dengan akurat karena data 
prediksi sesuai dengan data aktual sebab data yang diambil adalah data asli yang berasal 
dari BPS Kabupaten Purbalingga yang dipublikasi setiap tahunnya. Namun, penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan yaitu penelitian ini hanya dilakukan pada lingkup wilayah 
satu kecamatan saja, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke wilayah 
kecamatan yang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang hubungan dan seberapa 
pengaruh yang signifikan antara angka kelahiran kasar dan angka kematian kasar 
terhadap laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Karanganyar dengan menggunakan 
metode regresi linier berganda. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menambahkan variabel-variabel lainnya 
yang belum digunakan dalam penelitian ini sehingga penelitian menjadi semakin lengkap. 
Hal lain yang dapat ditingkatkan adalah menambahkan periode waktu yang akan diteliti 
dan memperluas objek penelitian. 

3. Pemerintah daerah, sebagai pemangku kebijakan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan acuan untuk menekan laju pertumbuhan penduduk melalui kebijakan-kebijakan 
yang sudah dirancang. 

UCAPAN TERIMAKASIH 
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